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NASI JAGUNG : BELAJAR MAKANAN THOYYIBAH
DENGAN KEARIFAN LOKAL PENDALUNGAN
W Dyah Laksmi Wardhani
Universitas Muhammadiyah Jember

Tulisan ini bertujuan untuk mengenalkan tentang nutrisi yang sehat
dengan sudut pandang Islami, yaitu halal dan thoyyibah, pada anak usia
dini. Nasi jagung merupakan makanan khas dari daerah di wilayah Jawa
Timur bagian timur yang dipengaruhi oleh budaya Madura, yang dikenal
sebagai masya-rakat Pendalungan. Mengenalkan Nasi jagung pada anak
usia dini sebagai pangan thoyyibah, merupakan bentuk pembelajaran
tentang gizi seimbang berbasis kearifan lokal. Pangan thoyyibah
diartikan sebagai nutrisi yang sehat dilihat dari bahan, pengolahannya,
dan penyajiannya.

PENDAHULUAN
Nutrisi yang memiliki gizi seimbang diperlukan anak usia dini untuk
hidup, bertumbuh kembang dan belajar. Orang tua bertanggung jawab
penuh atas jenis, kuantitas dan - kualitas makanan yang diberikan untuk
anaknya. Pada dasarnya anak usia dini belum mampu bertanggung jawab
dalam memilih dan menyiapkan makanan yang berkualitas yang akan
dikonsumsi.

Seiring perkembangan anak yang semakin matang, anak berlatih
mengembangkan kemandiriannya dalam memilih makanan yang mereka
inginkan. Anak bisa saja menolak jenis makanan yang disajikan orang
tua dan meinta jenis makanan yang lain. Pengaruh iklan beragam jenis
makanan dan jajanan yang ditujukan untuk anak, menjadi dasar anak
mengembangkan pilihan makanan yang disukai, sekali pun dia belum
pernah merasakan makanan tersebut.

Makanan dan jajanan merupakan hal yang penting bagi penambahan
tenaga dan tumbuh kembang anak. Makanan untuk anak seharusnya
seimbang, bersih, bermacam warna, dan disajikan semenarik mungkin
sehingga anak-anak tertarik untuk mencicip dan ingin menikmati




kembali di lain waktu. Oleh karenanya pengalaman menikmati suatu
makanan dan informasi tentang nutrisi merupakan hal yang perlu
dikenalkan pada anak, agar sejak usia dini menyadari bagaimana nutrisi
yang dibutuhkan bagi tumbuh kembangnya. Anak juga perlu belajar
bahan pangan yang baik, kriteria makanan yang sehat, bagaimana
pengolahan makanan yang sehat, serta mengenali bahan pangan atau
pengolahan yang tidak baik bagi kesehatannya di masa mendatang.

Kajian Teori Pembelajaran Makanan Sehat di PAUD
Hildebrand (1986) menyebutkan ada lima panduan penting dalam
pembelajaran tentang makanan sehat di Pendidikan anak usia dini
(PAUD), yaitu bersifat individual atau sesuai keinginan anak,
menyederhanakan konsep makanan, mendramatisasi situasi maupun
tampilan sajian, membiasakan, serta memobilisasi sumber daya.
Kegiatan pembelajaran di PAUD ini memerlukan keterlibatan orang tua
untuk terjalinnya kesamaan persepsi tentang bagaimana mengenalkan
anak pada konsep makanan yang sehat. Tujuan dari pembelajaran ini
agar anak memiliki dasar-dasar pengetahuan, sikap dan keterampilan
untuk memilih dan mau mengonsumsi jenis pangan yang baik bagi
tumbuh kembangnya.

Mengenalkan makanan sehat untuk anak bersifat individual atau sesuai
keinginan anak. Pengalaman bermakna yang berkaitan dengan
pengetahuan tentang nutrisi dan makanan yang sehat dapat
mengontsruksi pemahaman anak tentang kriteria bahan pangan dan
makanan yang baik bagi tumbuh kembangnya. Hal ini dapat
mempengaruhi sikap anak untuk memilih makanan yang disukai dan
ingin dicobanya. Dengan demikian keterampilan untuk memilih bahan
pangan atau jenis makanan yang baik dapat dimiliki anak disertai dengan
alasan mengapa memilih sajian tersebut.

Pengalaman dapat dikonstruksikan melalui kegiatan belajar atau
kegiatan bermain yang menggunakan bahan pangan asli. Pengalaman ini
akan mengajarkan anak memahami lebih banyak tentang makanan dan
nutrisi dibandingkan bila anak hanya melihat gambar atau
mendengarkan penjelasan guru. Kesempatan untuk memegang, memilih,
mencicip atau mencium aroma masakan atau makanan akan membantu




anak membangun pengetahuan baru. Pengalaman dengan bahan pangan
atau produk makanan asli juga selaras dengan perkembangan kognitif
anak, yang lebih mudah menghubungkan konsep abstrak melalui
pengalaman dengan benda konkrit. Pengalaman dengan bahan pangan
atau makanan yang asli akan memperkaya anak dalam mengenali rasa,
aroma maupun penghargaan pada suatu produk pangan sehingga dapat
menjadi dasar untuk jenis produk lain yang berbeda.

Penyederhanaan konsep tentang bahan pangan dan jenis makanan perlu
dilakukan karena anak-anak usia dini, khususnya yang sedang belajar di
PAUD, berada pada rentang usia pra operasional. Tahap pra operasional
ditandai dengan kemampuan anak memanipulasi obyek dan
merepresentasikan kembali melalui kegiatan lain (Slavin. 1997).
Kemampuan ini dapat diperoleh karena salah satu karakteristik anak usia
pra operasional adalah sentrasi, yaitu kemampuan memfokuskan
perhatian hanya pada satu aspek situasi tertentu. Pengenalan tentang
bahan pangan atau jenis makanan sehat merupakan konsep sederhana
yang perlu menjadi pusat perhatian anak. Anak memahami istilah
“sehat” sebagai segala hal yang bermanfaat bagi badan dan otaknya.
Dengan badan yang sehat maka dapat bersekolah, dapat bermain
bersama teman, dapat belajar dan menjadi pintar - semudah itu
pemahaman anak tentang makna kata sehat.

Mengenalkan makanan sehat pada anak usia dini dapat dilakukan dengan
mendramatisasi situasi maupun tampilan sajian. Mendramatisasi situasi
dimaksudkan sebagai perlunya menciptakan suasana tertentu untuk
pengkondisian menikmati hidangan, misalnya sarapan atau makan
malam bersama, makan di restoran atau pesta. Suasana yang tidak
sekedar anak akan menikmati makanan yang disajikan. Suasana yang
berbeda dari kebiasaan yang dialami anak sehari-hari.

Menghadirkan suatu situasi tertentu dapat dilakukan dengan
mendekorasi secara dramatis ruangan tempat anak bisa menikmati
hidangan. Cara mendramatisasi ruang yang paling mudah adalah dengan
menambahkan gambar-gambar tentang bahan pangan atau ragam
makanan sehat, gambar restoran atau tempat rekreasi yang
menghadirkan suasana menyenangkan, Di sekolah lebih mudah
melakukan dramatisasi ruangan yang didukung juga dengan kegiatan




bermain yang memanfaatkan setting ruang dengan tema tertentu.
Misalnya, suasana pesta ulang tahun, belanja di supermarket atau pasar,
atau bermain masak-masakan dapat dihadirkan dengan kegiatan bermain
peran.

Bagaimana dramatisasi kegiatan bermain sebagaimana di sekolah dapat
dihadirkan di rumah atau sebaliknya, kegiatan memasak bersama orang
tua dilakukan di sekolah? Yang paling mudah adalah mendramatisasi
kegiatan memasak bersama anggota keluarga. Bereksperimen dengan
nutrisi dapat dilakukan dengan mencoba resep-resep sederhana,
membuat sajian makanan yang menarik atau melibatkan anak berbelanja
untuk makanan yang diinginkannya. Syaratnya, makanan tersebut harus
berbahan dasar bahan pangan yang baik, mengenalkan anak pada paduan
rasa dan olahan kuliner serta melatih anak melatih kemampuan berpikir
kritis dan kreatif dari proses belajar yang dilaluinya.

Olahan makanan yang banyak mengandung gula atau digoreng dengan
menggunakan minyak panas yang banyak sebaiknya dihindari. Makanan
dengan rasa yang sangat manis atau berminyak membuat anak sulit
mencerna dengan baik, oleh karenanya sebaiknya dihindari

Pembiasan, prinsip ke empat, merupakan strategi belajar yang dapat
memudahkan anak belajar memahami suatu konsep. Kegiatan memasak
dan makan bersama dapat dilakukan sefgpgai kegiatan pembelajaran. Saat
ini Kementrian Kesehatan RI telah menerapkan program Pemberian
Makanan Tambahan (PMT) untuk anak-anak sekolah. Pada sebagian
sekolah yang sebagian besar wali muridnya memiliki kemampuan dana
terbatas, Program PMT ini dilakukan sebulan sekali dalam bentuk
makanan kecil/jajanan.

Pemberian makanan tambahan sebenarnya dapat menjadi cara guru
merangsang anak memahami pangan yang sehat dan sumber nutrisi yang
baik. Pengenalan makanan bergizi seimbang yang seringkali dikenal
sebagai makanan “Empat Sehat Lima Sempurna” merupakan dasar agar
anak mengenal sumber nutrisi yang baik bagi tumbuh kembangnya. Oleh
karenanya, sekolah perlu menjadwalkan PMT dengan menu bergizi

seimbang yang sederhana dan memungkinkan disajikan oleh orang tua
di rumah.




Yang tak kalah penting yaitu peran guru sebagai sentral sumber daya
manusia maupun bukan agar anak memiliki pemahaman tentang
makanan dan sumber pangan yang baik. Guru dapat memberikan
informasi tentang makanan seperti apa yang diharapkan oleh guru untuk
dikonsumsi anak. Guru dapat menjadi teladan anak ﬁlingga anak ingin
melakukan hal yang sama dengan yang diinginkan guru. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara guru menunjukkan beragam makanan yang
disukai untuk dikonsumsi. Guru dapat membawa bekal yang dapat
menjadi contoh nyata. Sesekali guru dapat menunjukkan bahwa
makanan yang dicicipnya kali ini adalah sesuatu yang baru dan guru
menunjukkan sikap menyukai makanan tersebut. Dengan cara demikian,
anak dapat dirangsang untuk mencoba makanan, baik cara mengolahnya
atau bahannya, yang baru.

Pemberian makanan tambahan yang melibatkan orang tua dapat menjadi
sumber daya yang baik pula bagi penjaminan anak untuk senang
mencoba dan menikmati beragam olahan rasa dan bahan pangan saat
berada di lingkungan keluarga. Hagl penelitian oleh Tri Endang J dan
kawan-kawan (2019) menyatakan pembelajaran tentang mﬂanan yang
thoyyibah merupakan suatu wupaya inovatif untuk memperkuat
pemahaman anak akan konsep makanan baik dan sehat sebagai pijakan
awal bagi gaya hidup berkemajuan, yang dapat disinergikan dengan
keluarga sebagai suatu bentuk pendidikan yang berkelanjutan.

Olahan makanan dengan sumber pangan yang lengkap kandungan
nutrisinya dapat dikenalkan sesekali agar anak mengetahui pentingnya
kandungan gizi pada ragam bahan pangan tersebut. Keseimbangan
penyajian karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan mineral, kaya serat
dengan rasa yang seimbang serta pengolahan yang baik dapat menjadi
dasar anak berpikir kritis memahami pola konsumsinya di masa
mendatang.




MELATIH BERPIKIR KRITIS TENTANG PANGAN
THOYYIBAH SEJAK DINI

Makanan dan nutrisi yang sehat merupakan bagian yang tak dapat
dipisahkan dalam masa tumbuh kembang anak usia dini. Orang tua
seringkali  berusaha memberi asupan yang baik dengan
mempertimbangkan nutrisi yang dikandung oleh makanan tersebut.
Bahkan setelah anak memasuki pendidikan di luar keluarga, orang tua
berusaha mengontrol makanan yang dibekalkan atau yang diperoleh dari
PAUD. Secara umum, anak belum memiliki kemandirian untuk memilih
jenis pangan yang akan dikonsumsinya karena keterbatasan pengetahuan
anak.

Pada dasarnya mengetahui dan memperhatikan jenis makanan yang
diterima anak merupakan hak dan kewajiban orang tua atau guru saat di
PAUD, namun pada kenyataannya tidak selalu orang tua dapat
menjalankan fungsi tersebut. Ada sebagian orang ftua yang sangat
bergantung pada pilihan anak untuk makanan yang akan dikonsumsi.
Anak-anak seringkali menyebut sebagai makanan kesukaannya. Hal ini
terjadi juga saat anak di PAUD. Anak-anak yang cenderung memilih
makanan yang disukainya seringkali menolak untuk mencoba makanan
baru yang diberikan sebagai makanan tambahan di PAUD. Berbagai
upaya yang dilakukan guru agar anak mau mencoba makanan yang
disajikan seringkali ditolak oleh anak. Kedua situasi tersebut tidak
menimbulkan masalah bila jenis dan bahan pangan yang dikonsumsi itu
halal dan thoyyib. Fakta di lapangan hal tersebut kadang diabaikan,
apalagi bila keputusan menentukan jenis dan bahan makanan dilakukan
seorang anak yang memiliki pemahaman terbatas tentang nutrisi.
Pengenalan akan ragam makanan, nutrisi dan bahan pangan, serta cara
pengolahan yang baik dan sehat perlu dikenalkan pada anak sejak usia
dini. Inilah yang melandasi penggunaan istilah thoyyibah dalam
pembelajaran pangan yang baik dan sehat di PAUD. Konsep thoyyibah
dimaknai sebagai baik dalam arti yang luas. Secara umum, makanan
dikatakan thoyyibah apabila memiliki standar rasa yang enak, diperoleh
dengan cara yang baik serta tidak tercampur dengan bahan pangan




memberi dampaks buruk bagi kesehatan ke depannya. Jadi, pangan yang
thoyyibah tidak sekedar memenuhi gizi yang seimbang saja.
Bagi umat Islam, makanan yang thoyyibah haruslah diawali dengan
jaminan kehalalannya. Halal memiliki makna sebelum diolah diawali
dengan menyebut nama Allah, bahan pangan itu bukan berasal dari
bahan pangan yang diharamkan, serta tidak nnnabukkan bila
dikonsumsi. Sedangkan thoyyibah memiliki makna makanan tersebut
tidak kotor dari segi zatnya atau rusak (kadaluarsa) atau tercampur najis
yang berbahaya bagi kesehatan fisik maupun pikiran manusia. Hasil
studi Karrebaek (2014) tentang hasil analisis ragam bahasa anak tentang
makanan membuktikan bahwa anak usia dini dari komunitas Muslim
telah mengetahui konsep makanan halal yang boleh dikonsumsi. Hal ini
menunjukkan bahwa sejak dini anak sudah diperkenalkan tentang
makanan yang boleh dikonsumsi, dan bagi komunitas Muslim
mengenalkan istilah halal pada anak yang dihubungkan dengan sisi
keschatan sebagai konsep thoyyibﬂ.
Pembelajaran pangan thoyyibah pada anak usia dini pada dasarnya
bertujuan agar anak memiliki kemampuan berpikir secara kritis sehingga
dapat menentukan pilihan atas ragam makanan atau jajanan yang dipilih
untuk dikonsumsi. Pemaknaan yang luas atas kata thoyyibah dapat
menjadi awal guru melatih sikap kritis anak memilih bahan pangan yang
akan dikonsumsi. Ruang lingkup pembelajaran makanan thoyyibah guna
melatih kemampuan anak memilih ragam makanan, bahan pangan, cara
pengolahan serta dampak dalam yang panjang yang seluruhnya sehat dan
baik dapat meliputi:
A. Sikap
a. Memiliki rasa ingin tahu tentang bahan pangan, ragam makanan
serta cara pengolahan yang baik
b. Memiliki tanggung jawab atas kesehatan diri sendiri baik untuk
masa sekarang mau pun masa depannya
¢. Mandiri menentukan jenis jajanan sehat, cara pengolahan yang
baik dan sehat
d. Dapat menentukan sikap yang baik untuk memperoleh
makanan/jajanan




B. Pengetahuan:

a. Mampu mengidentifikasi macam-macam kandungan dalam
bahan pangan

b. Mampu mengidentifikasi cara pengolahan makanan yang baik

¢. Mampu mengidentifikasi 01@11 makanan yang sehat

d. Mempu menyebutkan jenis penyakit yang dapat timbul karena
pola makan yang tidak baik

e. Mampu membedakan pola makan yang baik dan sehat

C. Keterampilan

a. Dapat memilih ragam bahan pangan sesuai dengan kandungan
nutrisinya

b. Dapat menunjukkan cara pengolahan makanan yang baik

¢. Dapat menunjukkan ciri-ciri olahan makanan yang sehat

d. Dapat menunjukkan ciri-ciri penyakit akibat pola makan yang
tidak baik

e. Dapat memilih ragam makanan yang baik dan sehat

Untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan
tersebut diperlukan strategi dan metode belajar yang melatih anak
berpikir kritis. Apa dan bagaimanakah berpikir kritis itu? Barnet dan
Bedau (2011; 3) mendefisinikan berpikir kritis sebagai kegiatan mental
seseorang yang berimlikasi pada terbentuknya kesadaran, keinginan
menyelidiki secara bebas, dan terutama memiliki sikap skeptis (rasa
ingin tahu). Anak yang berpikir kritis ditandai dengan adanya ide yang
ingin dibuktikan. Ide baru diperoleh menyusul pengalaman atas suatu
kejadian yang mendorong rasa skeptis untuk menyelidiki.

Pembelajaran di PAUD yang bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan anak dengan tepat bukanlah berarti seperangkat kurikulum
yang diterapkan. Pengembangan keterampilan itu dengan menyediakan
lingkungan belajar yang tepat pula dengan memberi kesempatan anak
untuk mengembangkan rasa ingin tahunya, untuk menyelidik, untuk
mencoba, dan untuk berpikir tentang diri mereka sendiri (Mayesky,
2012; 85). Pengenalan tentang makanan pada anak usia dini telah banyak
dilakukan oleh guru PAUD saat membahas tema tentang Kesukaanku




atau Tanaman atau Binatang yang dikaitkan dengan jenis buah dan sayur,
makanan pokok atau lauk pauk. Dalam topik pangan thoyyibah, guru
dapat lebih meluaskan materi pembelajaran yang diberikan tidak sekedar
membahas tentang makanan yang disukai serta fungsinya bagi tumbuh
kembang anak. Materi dapat ditambah dengan mengenalkan cara
pemerolehan dan pengolahan bahan pangan secara yang baik dan sehat,
ragam bahan pangan yang memiliki nutrisi setara atau dampak
mengonsumsi ragam pangan yang kurang baik dalam pengolahan
maupun nutrisi yang tidak seimbang.

Pengenalan pangan thoyyibah diawali dengan mengenalkan pada anak
tentang bagaimana cara mendapatkan makanan dengan cara-cara yang
baik. Anak dilatih agar dapat membedakan sikap yang baik untuk
memperoleh atau memilih makanan yang diinginkan. Sikap manja untuk
meminta jajanan atau makanan yang diinginkan bukanlah sikap yang
baik. Cara meminta dengan memaksa bukanlah sikap yang baik.
Meminta untuk dibelikan kala itu juga bukanlah sikap yang baik. Sikap
yang baik adalah dengan meminta dengan sopan, menyatakan keinginan
untuk mencoba makanan dengan cara mengharap (misal dengan berkata,
“Bolehkah mencoba..” atau “bolehkah minta sedikit”) , namun dapat
menerima setiap keputusan orang tua atau teman bila ditolak. Pengenalan
dengan cara meminta secara sopan dengan kata-kata seperti bolehkah
atau bagaimana kalau berbagi dapat dilatihkan sehingga anak
mengetahui bagaimana cara memperoleh keinginannya dengan cara
yang baik.

Tidak mudah bagi anak untuk menerima penolakan, tetapi anak dapat
dilatih untuk menerima alasan penolakan yang diajukan. Dengan
mengenalkan situasi dan kondisi yang berbeda dari keinginan dan
harapan, anak dapat diasah untuk mengetahui kondisi atau situasi orang
lain (orang tua atau teman) sehingga dapat memilih sikap baik sebagai
respon atas penolakan. Sikap kritis anak untuk dapat menentukan cara
memperoleh makanan yang baik serta bagaimana menyikapi suatu
penolakan atau ajakan merupakan bagian penting untuk tahap
selanjutnya dalam pengenalan pangan thoyyibah.

Waktu istirahat yang terbagi dengan waktu bermain juga menjadi dasar
orang tua memilih kudapan atau makanan ringan untuk anak-anak.




Meskipun ada kesempatan saat istirahat atau saat mengudap setiap
harinya, namun biasanya anak-anak membawa bekal dari rumah yang
boleh jadi merupakan jajanan pilihan anak sendiri. Ada bekal dalam
bentuk makanan yang mengenyangkan yang diberikan orang tua namun
tidak dalam arti sajian menu yang komplit dan seimbang nutrisinya.
Bekal seperti nasi dengan lauk telur goreng atau naget atau mi goreng
instan merupakan bekal makanan yang mengenyangkan yang sering
ditemukan saat ini. Tak jarang anak-anak membawa jajanan ringan
seperti chiki, permen, coklat atau kue dengan rasa manis seperti danat
atau roti berlapis selai atau coklat tabur.

Sikap mau mencoba berbagai menu sajian dari ragam kuliner yang
dikenalkan merupakan hal yang tidak mudah dilatihkan, apalagi bila
pemberian makanan tersebut hanya menjadi program tambahan PAUD
yang dilakukan dengan jangka waktu tertentu, tidak setiap hari. Oleh
karenanya PAUD dapat menyosialisasikan pada orang tua agar tetap
melatih anak dengan ragam jenis bahan pangan, olahan masakan serta
ragam cita rasa. Bahkan rasa pedas cabe, anak perlu didukung untuk
berani mencoba, meskipun tetap perlu memperhatikan kondisi kesehatan
pencernaan anak.

Kesinambungan kegiatan belajar tentang pangan thoyyibah yang
dilatihkan di PAUD perlu tetap dilatihkan di rumah. Orang tua dapat
menyediakan lingkungan belajar yang memberi kesempatan anak untuk
tetap mengembangkan rasa ingin tahu, menyelidik dan mencoba
sehingga kemampuan berpikir kritis dapat muncul dan terasah. Melatih
berpikir kritis bukan hal yang mudah. Kata-kata tanya seperti mengapa,
bagaimana, atau kapan dapat membantu anak untuk berpikir sebelum
menjawab. Di awal mungkin akan nampak kecenderungan seperti anak
berbohong dalam menjawab pertanyaan, namun sebenarnya itu
merupakan wujud imajinasi yang dia pikirkan. Coba diamati, sebenarnya
dalam jawaban anak akan muncul kebenaran atau fakta yang bisa terjadi.
Hanya karena keterbatasan fakta dan pengalaman sehingga kemudia
anak cenderung menggabungkan dengan cerita yang imajiner. Oleh
karenanya, sebaiknya tidak perlu meminta jawaban ataggklarifikasi yang
terlalu jauh. Hal ini perlu disampaikan oleh guru pada orang tua karena
tidak semua orang tua memahami tentang perkembangan anak.




Catania berpendapat (Mayesky, 2012;19) saat anak berekplorasi dan
bermain dengan beragam media di sekitarnya, mereka juga tengah
membentuk kemampuan berpikir mereka. Karenanya menjadi sangat
perlu memberi anak pengalaman belajar yang bermakna. Pengalaman itu
dapat diperoleh dan direkonstruksi lebih baik bila anak bermain. Belajar
tentang pangan thoyyibah pun dapat menjadi pengalaman yang
bermakna bila anak bermain-main dengan bahan pangan, mengolahnya
serta menyajikannya.

Topik tentang pangan thoyyibah bukan sekedar mengajarkan pada anak
tentang apa itu menu seimbang, bagaimana sajian masakan menu
seimbang yang biasanya dihantarkan guru dengan membahas tentang
Empat Sehat Lima Sempurna. Menu dengan bernutrisi yang sehat dan
baik terdiri dari nasi atau pengganti nasi, sayur dengan beraneka macam
warna sayuran, lauk pauk baik itu berasal dari unggas, mamalia atau
ikan, juga bermacam-macam buah-buahan. Akan menjadi sempurna bila
ditambahkan susu meskipun tidak setiap hari. Disamping itu anak juga
dapat mengetahui tentang adanya zat-zat tambahan pada makanan yang
kemungkinan akan membahayakan kesehatannya di masa depan kelak.
Penelitian MacBride (2018) membuktikan tentang penambahan zat
addictif yang dapat menyebabkan ketergantungan anak akan rasa yang
ditambahkan.

Topik pangan thoyyibah memberi anak pengalaman yang beragam
khususnya dalam merangsang kemampuan berpikir kritis baik dari sisi
sikap ilmiah untuk menjadi penyelidik kecil atau berlogika matematika.
Pengalaman belajar bermakna khususnya untuk membuat anak mampu
berwacana ke depan khususnya dihubungkan dengan kesehatannya.
Bahan pangan yang dikonsumsi anak sekarang ini akan membentuk
pengalaman cita rasa yang akan memudahkan anak menentukan
makanan yang dipilih atau disukai. Mengetahui tentang rasa manis atau
rasa asin yang berlebihan pada olahan pangan dapat membawa dampak
kurang baik bagi kesehatannya. Mengenalkan risiko di masa mendatang
akan memberi anak kekayaan pengalaman bermakna untuk memilih
olahan makanaggyang sehat dan baik. Hal ini tetap harus dilakukan saat
anak di rumah karena waktu anak di rumah jauh lebih banyak secara
kuantitas dibandingkan saat anak di sekolah.




NASI JAGUNG : BELAJAR BERPIKIR KRITIS MELALUI
KULINER KHAS PENDALUNGAN

Kegiatan mengenalkan bahan pangan, ragam menu dan cara mengolah
yang baik, merupakan konten pangan thoyyibah yang sepatutnya
diajarkan sejak usia dini. Kegiatan ini juga dapat dilaksanakan di PAUD
dengan mengajak serta orang tua murid terlibat aktif dalam kegiatan
tersebut. Kuliner yang berasal dari kearifan lokal menarik untuk menjadi
andalan pada kegiatan makan atau masak bersama. Namun bila hal
tersebut tidak memungkinkan dilaksanakan, guru dapat melaksanakan
bersama anak saja. Bukankah guru PAUD merupakan salah satu agen
Erubahan‘?

Di wilayah tapal kuda Jawa timur bagian timur yang dikenal sebagai
wilayah tapal kuda dikenal memiliki khasanah pendalungan. Istilah
Pendalungan, secara etimologi disepakati berasal dari kata “dalung”
yang berarti periuk/dulang (berbahan dasar logam) yang besar. Secara
simbolik, Pendalungan merupakan proses hibridisasi (Rahman;2015)
atau hibridasi yang menurut Pietersen (Rahardjo;2006) dapat bermakna
kultural maupun struktural. Hibridisasi kultural terjadi karena adanya
akulturasi maupun asimilasi dari beragam etnis yang berperan di
dalamnya, baik individual maupun kelompok. Secara umum, dikatakan
bahwa penciri khas masyarakat Pendalungan adalah unsur budaya
Madura yang kental. Dinamika perkembangan masyarakat Pendalungan
ini nampak di kota-kota seperti Probolinggo, Lumajang, Jember,
Bondowoso dan Situbondo.

Salah satu kuliner yang khas di wilayah ini adalah nasi jagung. Pada satu
dekade lalu, nasi jagung menjadi lambang kuliner masyarakat kelas
menengah ke bawah di kota yang dikenal dengan budaya pendalungan.
Namun seiring perkembangan jaman, nasi jagung hadir sebagai salah
satu bentuk menu yang perlu ditampilkan pada pesta kuliner yang
melibatkan warga setempat dan menjadi salah satu menu yang dicari
ketika seseorang berkunjung ke wilayah tapal kuda atau wilayah
pendalungan.




Pada masa kini, nasi jagung mendapat tempat khusus dari pemerhati
kuliner karena campuran nasi dengan jagung dianggap sebagai salah satu
upaya mengurangi kadar gula yang ditimbulkan sebagai akibat hasil

olahan karbohidrat yang dikandung oleh nasi. Kadar gula dalam nasi
lebih tinggi bila dibandingkan dengan jagung. Kadar gula yang ditumpuk
dalam tubuh dapat menyebabkan obesitas, bila tidak dikendalikan
dengan baik.

Ghb. 1. Nasi jagung lengkap dengan ragam sayur dan lauk pauk

Biasanya nasi jagung dilengkapi dengan sayur mayur dan lauk pauk.
Sayuran khas yang biasa disajikan ada yang diolah kering, tidak
mengandung kuah namun ada pula yang disajikan dengan kuah. Sayuran
dengan kuah yang cukup kadang diperlukan karena tekstur jagung yang
agak kasar ini tidak seperti nasi yang mudah lunak sehingga butiran
jagung menjadi tidak mudah ditelan. Kehadiran kuah sayur akan
membantu memudahkan mengunyah dan menelan nasi jagung.

Sayur dalam bentuk kering yang disajikan bersama nasi jagung biasanya
urap-urap, yaitu beragam sayur yang direbus tidak terlalu lunak
kemudian diurap/dicampur dengan kelapa parut yang sudah dibumbui.
Bermacam sayuran sebagai sumber serta dapat digunakan sebagai bahan
urap. Bumbu kelapa parut biasanya terdiri dari kencur (cikur. Bhs.
Sunda), cabe merah besar atau cabe rawit (boleh ditiadakan), bawang




putih dan sedikit terasi bila suka, gula merah atau gula putih dan garam
secukupnya. Semua bumbu digerus halus dan dicampurkan dalam kelapa
sampai rata warna dan rasa pada kelapanya. Agar tidak mudah basi,
kelapa sebaiknya dikukus dulu. Keseimbangan rasa manis, asin, dan
wangi kencur pada sayur urap ini mengenalkan anak pada rasa asli selain
mencoba beragam tekstur sayur yang digunakan.

Gb 2. Sayur Urap

Selain sayur urap yang tidak berkuah, biasanya juga ada sayur lodeh
yang berkuah. Sayur lodeh merupakan sayur yang menggunakan
rempah-rempah sebagai bumbu dasar seperti kunyit, daun salam, daun
jeruk, sereh, laos, bawang merah, bawang putih, ketumbar. Untuk
menyedapkan rasa sebaiknya ditambahkan gula dan garam yang
seimbang. Kuah sayur ini diperkaya dengan santan, namun sebaiknya
tidak terlalu kental. Pada anak dapat disampaikan risiko akan makanan
bersantan yang kental. Pilihannya dengan menambahkan santan yang
tidak kental dan ditambahkan saat akan disajikan. Jadi tidak dimasak
sekaligus. Kandungan beragam rempah sebagai bumbu membuat sayur
ini kaya rasa. Anak-anak dapat dikenalkan pada rasa gurih karena adanya
santan yang ditambahkan sebagai kuah. Jenis sayur yang digunakan
dalam lodeh juga bisa dari beragam bahan. Yang sering dipakai adalah
Nangka muda, labu siam, kacang panjang, dan rebung. Namun
sebenarnya, sayur lodeh bisa dibuat dengan berbagai variasi isi sayuran,
misalnya dengan menggunakan wortel, buncis dan kacang merah. Wabh,
sedapnya..




Gb 3. Sayur lodeh rebung

Melalui dua jenis olahan sayur ini, anak dapat diajak mengenal macam-
macam rasa, tekstur maupun bau dari macam-macam rempah. Pada
awalnya bisa jadi anak menolak mencicip, menghidu, atau meraba.
Namun seiring waktu, anak akan memiliki kepekaan mengenal bau,
mengenal rasa, dapat menyebutkan perbedaan rempah yang
diidentifikasinya. Hal yang demikian akan menimbulkan kepekaan kritis
anak memahami kegunaan dari rempah-rempah itu pula. Misalnya anak
akan jadi tahu fungsi jahe dan daun jeruk, sereh dapat mengurangi bau
amis. Mungkin anak akan ingin mencoba membuat teh sereh, wedang
jahe, wedang kencur, atau teh jeruk saat dia batuk. Pengenalan itu dapat
diawali dengan mengenalkan sayur lodeh dan urap sebagai sayur
pelengkap nasi jagung.

Lauk pada nasi jagung biasanya dari bahan yang mudah diperoleh
dengan harga terjangkau. Seringkali lauk untuk nasi jagung ditambah
dengan varian lain namun biasanya sesuai dengan kekayaan wilayah
setempat. Varian lauk lain misalnya bakwan jagung, ikan tuna yang
diasap atau telur. Sajian lauk bisa dimasak beragam. Lauk yang selalu
ada di nasi jagung berupa oblok-oblok, sejenis sayur lodeh namun




bumbunya ditambah kemiri sehingga tekstur bumbu tetap kental namun
tanpa santan (sebagian orang tetap menambahkan santan) dan ikan asin
yang digoreng hingga kering. Oblok-oblok terdiri dari tahu dan tempe
yang tidak digoreng terlebih dulu dan langsung dicampur dengan bumbu
serta direbus hingga air kuahnya berkurang agak banyak.
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i}b.-3 Varian lauk: oblok-oblok, pepes tuna dan telur rebus

Seringkali lauk untuk nasi jagung ditambah dengan varian lain namun
biasanya sesuai dengan kekayaan wilayah setempat. Lauk pada nasi
jagung biasanya dari bahan yang mudah diperoleh dengan harga
terjangkau. Varian lauk lain misalnya bakwan jagung, ikan tuna yang
diasap atau telur. Sajian lauk bisa dimasak beragam seperti dipepes,
dibumbu pedas atau hanya digoreng saja. Dengan mengenalkan berbagai
varian olahan anak akan memiliff) khasanah pengetahuan berbasis
kuliner yang akan membantu anak mengembangkan berpikir kritis dan
kreatif.

Bagaimana mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif
berbasis kuliner? Pertama, telah diuraikan tentang pengetahuan yang
dapat diperoleh anak tentang bahan-bahan pangan untuk menyiapkan
nasi jagung lengkap dengan sayur dan lauknya. Anak mengetahui ada
pilihan bahan pangan yang mengandung karbohidrat selain beras atau
nasi. Ada jagung yang bisa diolah menjadi pengganti atau dicampur
dengan nasi putih sehingga rasa lebih variatif. Mengenalkan macam-
macam sayur sebagai bahan yang kaya vitamin dan serat sehingga baik
untuk pencernaan dan pertumbuhannya. Mengenalkan bau berbagai
bumbu dan rempah-rempah dengan mengenalkan variasi olahan yang




bisa dicoba anak sebagai karya kreatif misalnya membuat teh sereh,
wedang jahe, beras kencur, dan lainnya. Di salah satu sekolah di
Semarang, anak-anak bahkan belajar membuat permen jahe sendiri.
Anak-anak juga dapat belajar tentang olahan lauk secara variatif,
mengenal sumber protein hewani maupun nabati.

Kedua, anak dapat belajar bagaimana olahan makanan yang sehat dan
baik. Mengenalkan santan atau kemiri sebagai pengganti gurihnya santan
dapat memberi wawasan baru. Ikan pepes, telur asin membantu anak
memahami ada cara mengolah makanan selain menggoreng. Olahan
sayur yang baik dapat dikenalkan pada anak melalui urap-urap dengan
cara sayur yang tidak direbus hingga terlalu matang. Bahkan bila perlu
urap disajikan dengan menggunakan sayur yang disajikan mentah, cukup
dicuci dengan air matang yang hangat. Dengan demikian anak memiliki
wawasan bahwa makanan berserat dapat disajikan tanpa merusak tekstur
serat karena proses masak.

Ketiga, melalui kuliner nasi jagung ini anak dapat diajak untuk
memahami keseimbangan rasa, ragam cita rasa yang dihasilkan oleh
bumbu dan rempah, serta memahami dampak bagi kesehatan. Salah satu
fungsi rempah adalah membangun daya tahan tubuh atau antibodi, yang
dapat diwujudkan dalam bentuk minuman herbal. Minuman herbal yang
baik hasil penelitian ahli obat dan pangan yaitu berasal dari rempah-
rempah seperti sereh, jahe, kapulaga, kunir dan temulawak. Sebagian
bumbu untuk memasak pelengkap sayur dan lauk nasi jagung juga
menggunakan bumbu dan rempah tersebut. Biasanya anak kurang
menyukai bau dan rasa yang tajam, namun sckarang kita bisa
membangun pemikiran kritis mereka dengan menyampaikan informasi
tentang manfaat rempah-rempah dalam bumbu masakan tersebut bagi
kesehatan tubuh.

Guru PAUD dapat menyarankan pada orang tua untuk mencoba
menyajikan nasi jagung sebagai varian hidangan di rumah, dengan
melibatkan anak mulai saat berbelanja, mengolah serta menyajikan.
Orang tua dapat menawarkan pada anak sayur atau lauk apa yang
diinginkan untuk melengkapi nasi jagungnya. Proses ini akan melatih
anak berpikir dan membuat keputusan. Pengalaman mencicip beragam
rasa dan masakan akan membuat anak dapat memilih makanan yang
diinginkan. Anak juga dapat ditanya alasan memilih jenis masakan yang
diinginkan. Proses ini dapat melatih anak mengembangkan kosa kata dan
memperkaya kemampuan berkomunikasi agar dapat menyampaikan
pesan secara lebih runut dengan alasan yang logis.




Sejak saat berbelanja, orang tua dapat melibatkan anak dengan membuat
daftar belanja akan kebutuhan yang diperlukan. Anak dapat diajak
membuat daftar belanja sederhana, bila perlu dengan menambahkan
istilah baru yang berkaitan dengan mengenalkan istilah s matematika,
seperti setengah, seperempat, kilo, ekor dan lainnya.

1. rebung % kilo
2. kelapa parut 2 kantong
3. tempe 1 papan

Daftar Belanja

Nasi Jﬂgung 4. tahu 10 biji
5. telur 3 kilo
Bahan yang 6. ikan tuna 1 ekor
harus dibeli
: Bumbu:
beri tanda v il
. kunyit

pada bahan yang srumbor
sudah dibeli ¢ erumd

3. sereh

4. cabe merah

5. bawang merah
6. bawang putih

GDb 4. Daftar belanja sederhana

Pada saat memasak, anak dapat dilibatkan untuk belajar mengupas atau
memotong bahan. Anak juga dapat dikenalkan cara menyiapkan bahan
pangan yang baik, misalnya mencuci tangan dan peralatan yang akan
digunakan terlebih dulu atau mencuci semua bahan pangan yang akan
dimasak. Latihan berpikir kritis dapat dilakukan orang tua misalnya
dengan menanyakan bagaimana menurut anak cara menggunakan pisau
agar tidak membahayakan diri sendiri, bagaimana cara memotong bahan
makanan yang dikehendaki dengan mempertimbangkan anggota
keluarga yang akan mengonsumsi atau bagaimana langkah-langkah
untuk membuat sayur atau lauk yang berbumbu. Yang diperlukan orang
tua adalah mendengarkan, menghargai pendapatnya, serta mencoba
membuktikan hipotesis anak.

Demikian pula saat menyajikan hidangan, berikan kesempatan pada anak
untuk mencoba sendiri bagaimana cara menghidangkan nasi jagung.
Apakah akan disajikan secara terpisah ataukah disajikan keseluruhan
dalam satu piring siap saji. Berikan pertimbangan untuk menghindari hal
yang mubazir namun tetap memberikan kesempatan anak berkreasi.
Misalnya, untuk hidangan anak-anak, orang tua perlu menyampaikan
apakah porsi sajian untuk anak sama dengan untuk orang dewasa?




Kemampuan anak mengambil keputusan adalah langkah kritis anak telah
menggunakan pertimbangan sikap dan pengetahuannya. Anak telah
berpikir kritis!

Wardhani, Jatmikowati dan Rahman (2019 telah membuktikan
bagaimana dengan kegiatan belajar di kelas dengan menggunakan media
konkrit seperti sayur mayur, beragam jenis makanan pokok dan
pengganti, macam-macam jenis pilihan lauk yang disetting dengan
metode bermain memberi anak kemudahan untuk mengingat kembali
jenis bahan pangan yang sejenis. Atau dengan membuktikan langsung
banyaknya kandungan minyak yang tertinggal pada kertas tissue selama
beberapa waktu memudahkan anak memahami tentang bahayanya
mengonsumsi makanan dengan kandungan minyak yang berlebihan.
Orang tua dapat mengajarkan dengan cara yang sederhana tentang tidak
baiknya makanan yang terlalu manis atau terlalu asin dengan mengajak
anak membuat teh manis atau menambahkan garam pada semangkuk
kecil sayur berkuah. Anak akan mendapatkan bukti endapan yang tak
larut dalam pembuktian itu. Tanyakan pada anak bagaimana rasanya dan
apa yang akan terjadi bila segelas teh itu adalah tubuh kita?

Penutup

Topik pangan thoyyibah adalah topik tentang makanan dengan standar
rasa yang enak, diperoleh dengan cara yang baik serta tidak tercampur
dengan bahan pangan memberi dampaks buruk bagi kesehatan ke
depannya.Mengenalkan anak pada topik Pangan Thoyyibah dapat
memberikan anak pengalaman belajar yang menyenangkan. Belajar
dengan cara mengeksplorasi, menyelidiki dan berpikir kritis tentang
bahan pangan yang beragam, cara mengolah yang sehat dan baik, ragam
menu dan citarasa yang kaya serta kesempatan menyajikan dan mencicip
macam-macam menu akan memberi anak dasar sikap, pengetahuan, dan
keterampilan berpikir kritis tentang makanan yang dipilih dan
dikonsumsinya. Pengalaman ini dapat dilakukan orang tua bersama anak
dengan mencoba menu-menu khas Indonesia.
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